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1.

PEDOMAN TRANSLITERASI

Konsonan

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasi

dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
{ Alif Tidak Tidak dilambangkan
Dilambangkan

o Ba' B Be

) Ta' T Te

& Tsa’ S Es (dengan titik di
atas)

z Jim J Je

Kha' H Ha (dengan titik di
C
bawah)

: Kho' Kh Ka dan Ha

s Dal D De

5 Dzal A Zet (dengan titik di
atas)

g Ra' R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

& Syin Sy Es dan Ye

o Shad S Es (dengan titik di




bawah)

) Dhad D De (dengan titik di
bawah)

b Tha’ T Te (dengan titik di
bawah)

b Zha’ V4 Zet (dengan titik di
bawah)

¢ '‘Ayn Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

@ F Ef

& Q Qi

g K Ka

J Lam L ‘el

o Mim M ‘'em

R Nun N ‘en

2 H Ha

9 Wau W W

. Hamzah ' Apostrof

< Y Ye

2. Vokal

Vokal Rangkap

Vokal Panjang

Vokal Tunggal

§T=ai

of = au

T-2a
g =1

si-0

Vi




3. TaMarbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan (t)
Contoh:
3+ 3/, = mar'atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan (h)
Contoh:
rabold= fatimah
4. Syadad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Ly = rabbana
' = al-birr

5. Kata Sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiah"
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi huruf (I)
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

~-sdl = asy-syamsu
Jer ) = ar-rajulu
dud! = as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf gomariah™
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi huruf (I)
diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sempang.

Contoh:

&t = al-qgomar
&) = al-badr
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I = al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.

Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di
akhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof (').

Contoh:
<l = umirtu

s = Syai'un
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Artinya: "Dan mereka berkata, "Apakah apabila kami telah lenyap
(hancur) di dalam tanah, kami akan berada dalam ciptaan yang baru?"
Bahkan mereka mengingkari pertemuan dengan Tuhannya. (10)
Katakanlah, "Malaikat maut yang diserahi untuk (mencabut nyawa)mu
akan mematikan kamu, kemudian kepada Tuhanmu, kamu akan

dikembalikan." (11)



ABSTRAK

Nurohim. 2021; ESKATOLOGI DALAM AL-QUR'AN TENTANG
PERTANGGUNG JAWABAN RUH DAN JASAD PERSPEKTIF
TAFSIR AL QURTHUBI. Skripsi Program Studi IImu Al-Qur'an dan
Tafsir UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing Dr. H.
Arif Chasanul Muna, Lc., M.A

Kata kunci: Eskatologi, Al-Qur'an, Al Qurthubi, Ruh dan Jasad.

Eskatologi merupakan pembahasan yang menjelaskan peristiwa
akhir dari kehidupan manusia yang bersifat ghaib. Sehingga, tokoh
islam seperti imam Al-Ghazali dan Ibn Rusyd memperdebatkan
permasalahan eskatologi menggunakan pendapatnya masing-masing.

Oleh karena itu, penulis bertujuan mengambil dan menyusun
penelitian skripsi ini untuk menjelaskan eskatologi perspektif tafsir Al
Qurthubi. Menggunakan metode tematik, penulis akan membahas
eskatologi yang membahas pertanggung jawaban ruh dan jasad
brangkat dari rumusan masalah konsep Eskatologi dan pertanggung
jawaban ruh dan jasad perspektif Tafsir Al Qhurtubi.

Dalam melakukan penelitian skripsi ini, penulis menggunakan
jenis penelitian kualitatif. Yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan
sebuah permasalahan dengan tulisan atau kata yang dapat dimengerti
dan dipahami oleh orang, sehingga penulis menggunakan pendekatan
kepustakaan atau library research untuk mendapatkan data-data yang
akan diteliti dan dianalisis. Oleh karena itu, penulis dalam
mengumpulkan data mengambil dari referensi utama, yaitu buku tafsir
Al Qurthibi. serta terdapat beberapa referensi dari berbagai jurnal yang
membahas terhadap eskatologi. Sehingga dalam menganalisis data
tersebut, penulis menyusun secara sistematis dan tersusun untuk
memudahkan pembaca dalam memahami penelitian skripsi ini.

Hasil dari penelitian skripsi ini adalah penulis mengutip
penafsiran yang dilakukan oleh Al Qurthubi dalam menafsirkan ayat-
ayat eskatologi yang kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik
komparatif. Adapun kesimpulan dari penelitian skripsi ini adalah
bahwa ayat-ayat eskatologi perspektif tafsir Al Qurthubi tersebut yang
membahas pertanggung jawaban ruh dan jasad terdapat pada surah
ghafir ayat 11.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Eskatologi merupakan pembahasan yang menjelaskan
peristiwa akhir dari kehidupan manusia yang bersifat ghaib.
Definisi dari eskatologi yaitu ilmu yang membahas tentang
kehidupan setelah kematian. Dalam Islam, pembahasan ini
menjadi salah satu bagian dari agidah atau keimanan. Semua
amal perbuatan manusia akan diminta pertanggung jawabannya
selama hidup di Dunia.

Manusia sudah dibekali oleh ilmu agama, bahwa
keselamatan hidup seseorang untuk hari berikutnya adalah
kesadaran manusia terhadap eksistensinya dalam hidup di dunia
ini dengan menyucikan jiwa dan badannya, serta mengolah
alam semesta ini untuk meningkatkan kualitas hidup. Bukan
hanya untuk kepentingan material sesaat.*

Pembahasan ini membuat Filosof Agama seperti Al-Ghazali
dan Ibn Rusyd menyataakan pendapatnya masing-masing. Al-
Ghazali menolak pendapat Filosof Sunni yang mengungkapkan
bahwa kebangkitan di alam akhirat hanya bersifat jiwa/rohani
saja. Menurut Al-Ghazali, Tuhan maha kuasa untuk
menciptakan jasad manusia yaang sudah hancur.?

Namun, Ibn Rusyd menanggapi pernyataan Al-Ghazali.
Beliau berpendapat bahwa eksistensi jiwa lebih pantas
dibandingkan jasad. Ibn Rusyd juga menyatakan, Nabi
Muhammad SAW menggambarkan keadaan di akhirat dengan
ungkapan yang lebih bersifat ruhani, sebagaimana dalam Hadits
“Surga itu tidak dapat dilihat, didengar, dan terlintas dalam

Hati Manusia”.?

! Safaruddin, Eskatologi, Vol. X1V Jurnal Al Hikmah, No. 2 (2013), him. 101.
2 Sibawaihi, Eskatologi Al Ghazali dan Fazlur Rahman: Studi Komparatif

Epistemologi Klasik-Kontemporer, Cet. Ke-1 (Yogyakarta: Islamika, 2004), him. 13.

870.

3 lbn Rusyd, Tahafut al Tahafut, Jilid II (Kairo: Dar Al Ma’arif, 1971), him.



Ibn Rusyd lebih cenderung terhadap pemikiran yang
menyatakan bahwa alam semesta dengan segala isi yang
terkandung didalamnya serta memuat hukum-hukum alam
bukan sekedar susunan fakta yang terjadi begitu saja tanpa ada
yang menciptakannya. Hukum tersebut menjelaskan sejumlah
prinsip abstrak dan rasional, sehingga dengan prinsip tersebut
dapat diketahui apa yang akan terjadi, siapa kita ?, dan peristiwa
apa yang akan terjadi ?.*

Oleh karena itu, sebagai bagian dari hukum alam, bahwa
manusia merupakan wujud dari bentuk dan materi. Bentuk yang
dimaksud adalah jiwa yang terdiri dari unsur ruhani, dan materi
merupakan refleksi dari jiwa tersebut atau disebut dengan
tubuh. Sehingga, antara satu kesatuan itu saling terikat dan tidak
dapat dipisahkan.> Dan hal ini lah yang menjadi perdebatan
panjang antara para tokoh filosof Agama dalam membahas
eskatologi ini.

Berdasarkan argumen kedua tokoh tersebut, membuat
penulis merasa gelisah dan tertarik untuk membahas konsep
eskatologi lebih lanjut. Di sini penulis akan mengambil ayat Al-
Quran yang membahas tentang eskatologi. Ayat Al-Quran
tersebut mengandung pembahasan Ruh, Kematian, & Alam
Kubur :®

phall Ga ordgl Wag 3 53l G o) JSu ol e Sy

4 Mushlihin, "Eskatologi dalam Pandangan Ibn Rusyd", Vol. 11 Jurnal
KURIOSITAS, No. 2 (2017): 187.

5 Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam: Sebuah Pendekatan Tematis
(Bandung: Mizan, 2001), him. 46.

6Q.S. Al-lsra' [17] : 85, Q.S. An-Nisa' [4] : 78, Q.S. Qaaf [50] : 19, Q.S. Yasin
[36] : 52.
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Ayat-ayat di atas mengandung unsur integritas antara satu
sama lain, ayat pertama yaitu berkaitan dengan ruh yang
menjadi fase pertama manusia diciptakan. Kemudian, ayat
kedua sampai ketiga membahas tentang kematian yang akan
dialami oleh semua makhluk tanpa terkecuali. Ayat keempat
menjelaskan keadaan alam kubur yang menjadi tempat
persinggahan pertama atau langkah awal dari berbagai macam
tahapan alam akhirat.

Melalui metode maudhu'i, penulis akan membahas lebih
dalam konsep eskatologi dalam Al-Qur'an, penulis dapat
membahas eskatologi ditinjau dari segi tematik atau
pengelompokkan suatu tema dalam Al-Qur'an dan dijadikan
suatu argumen yang sistematis. Adapun kelebihan dari
penafsiran Al Qurthubi ini yaitu tidak fanatik madzhab dalam
melakukan penafsirannya terhadap hukum figih, bersikap
objektif dalam menyempaikan pembahasannya, memperhatikan
aspek asbabun nuzul, aspek gira'at & I'rab, memuat hukum
yang terdapat dalam Al-Qur'an dengan pembahasan yang luas,
serta menaruh perhatian besar terhadap ilmu tafsir dari berbagai
aspeknya.’

Oleh karena itu, dengan berbagai kelebihan dari Tafsir Al
Qurthubi ini, menjadi sumber referensi utama penulis dalam
membahas konsep eskatologi ini. Dari berbagai opini &
argumen yang sudah tertera di atas, Penulis tertarik untuk

7 Moh. Jufriyadi Sholeh, Tafsir Al-Qurthubi: Metodologi, Kelebihan dan
Kekurangannya, Jurnal Reflektika, Vol. 13, No. 1 (2018), him. 58.



mempelajari serta menulis Skripsi dengan judul :
ESKATOLOGI DALAM AL QUR’AN TENTANG
PERTANGGUNG JAWABAN RUH DAN JASAD Perspektif
Tafsir Al Qurthubi".

. Rumusan Masalah

Meninjau latar belakang tersebut, terdapat 2 rumusan
masalah yang menjadi topik penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimana konsep eskatologi dalam Al-Qur'an perspektif
Tafsir Al Qurthubi?
2. Bagaimana eskatologi membahas pertanggung jawaban ruh
dan jasad perspektif Tafsir Al Qurthubi?
. Tujuan Penelitian
Tujuan tercapainya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Dapat mengetahui pembahasan Al-Quran terhadap konsep
eskatologi perspektif Tafsir Al Qurthubi.
2. Untuk memahami pembahasan ruh dan jasad dalam konsep
eskatologi perspektif Al Qurthubi
. Signifikansi Penelitian
Secara teoritis, Penelitian tentang Eskatologi ini secara
tidak langsung dapat memberikan khazanah keilmuan di bidang
Keagamaan yang terkait dengan agidah atau keimanan.
Terutama, untuk Masyarakat awam atau orang yang ingin
memahami secara dasar pembahasan mengenai Eskatologi
secara jelas terlebih dahulu. Karena, pemahaman tentang
kehidupan yang akan datang itu tidak dapat dipahami secara
intens. Akan tetapi, diperlukan sebuah karya atau penafsiran
yang terdapat di Al-Quran secara terperinci dan dapat dipahami.
Sehingga, tidak menimbulkan kerancuan bagi sebagian orang.
Untuk kalangan Akademisi & Ilmuwan, Penelitian ini
sangat bermanfaat untuk mengupas lebih dalam dan spesifik
lagi terkait masalah apa saja yang membahas di bidang
Eskatologi. Terlebih khusus, untuk golongan Mahasiswa UIN
K.H. ABDURRAHMAN WAHID Pekalongan & para Pelajar
serta Peneliti lainnya yang terdapat di berbagai daerah.
Sedangkan, kegunaan praktis ini dapat memperluas &
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mendorong wawasan  keilmuan Penulis serta dapat
merealisasikan dalam kehidupan.

E. Tinjauan Pusataka
1. Landasan Teori

Dalam landasan teori penelitian ini, penulis
menggunakan metode tahlili dalam mengupas ayat-ayat Al-
Qur'an yang membahas eskatologi. Definisi metode tahlili
yaitu penjelasan makna ayat Al-Qur'an ditinjau dari segi
analisis mufassir. Hal ini mencakup segi bahasa, penyusunan
kalimat, kesinambungan ayat & surah, serta pendapat dari
para Sahabat, Tabi'in, maupun mufassir lainnya.®

Metode menafsirkan Al-Quran dengan menentukan
tema melalui komparasi ayat-ayat Al-Quran disebut metode
tafsir tematik.® Tafsir tematik ini lebih dikenal dalam dunia
penafsiran dengan taafsir maudhu'i. Definisi metode tafsir
tematik yaitu metode yang dipakai oleh mufassir dengan
mengambil satu tema tertentu, dan mengumpulkan berbagai
ayat Al-Quran yang berkaitan dengan tema. Kemudian, di
komparasikan untuk mendapatkan kesimpulan.

Setelah itu, mufassir memberikan keterangan atau
argumen yang menyimpulkan secara khusus melalui tema
dan masalah yang sudah di susun berdasarkan asbabun nuzul
ayat tersebut. urgensi dari metode ini yaitu untuk mengetahui
berbagai hukum Al-Quran serta korelasi antar ayat dan
bantahan yang di ucapkan oleh sebagian orientalis dan
pemikir barat.

Guru besar Fakultas Ushuluddin Al-Azhar yaitu Prof.
Dr. Abdul Hay Al-Farmawiy memberikan pernyataannya
dalam Buku Al-Bidayah fi Tafsir Al-Maudlu'i, bahwa dalam

8 Ummi Kalsum Hasibuan, dkk, "Tipologi Kajian Tafsir: Metode, Pendekatan
dan Corak dalam Mitra Penafsiran al-Qur'an", Vol. 2 Jurnal limu Ushuluddin, Adab
dan Dakwah, No. 2 (2020): 227.

® Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta:
Pustaka Amani), him. 252.



menerapkan metode tafsir tematik, terdapat berbagai langkah

sebagai berikut :

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik).

b. Mengumpulkan ayat Al-Quran yang berkaitan dengan
topik masalah.

c. Memahami hubungan antar ayat tesebut di dalam surah
nya masinng-masing.

d. Menghimpun pembahasan dalam kerangka yang
sempurna (out-line).

e. Melengkapi pembahasan dengan hadits yang sesuai
terhadap topik masalah.*®

2. Kerangka Berpikir
Dalam melakukan pola pikir yang sistematis dan akurat

dalam membahas suatu penelitian diperlukan peta kerangka

berpikir untuk memahami konsep kerja yang akan penulis

bahas, berikut adalah bagan dalam kerangka berpikir penulis

Penafsiran

ESKATOLOGI Al Qurthubi

(Pertanggung Jawaban

Ruh & Jasad )
Pendekatan

Tematik

3. Literature Review
Penelitian penelitian terdahulu yang sesuai dengan
skripsi  penulis, vyaitu judul “Eskatologi: suatu
perbandingan antara Al Ghazali & Ibn Rusyd” yang
ditulis oleh Ahmad Suja’i, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Skripsi ini menjelaskan dua tokoh Filosof Muslim, yaitu Al
Ghazali & Ibnu Rusyd dalam membahas eskatologi.

10 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu
dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1994), him. 114-115.
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Penelitian ini lebih kepada persoalan kebangkitan kembali di
hari kiamat. Skripsi Ahmad Suja’i terdapat perbedaan dengan
skripsi  penulis. Yaitu, Ahmad Suja’i fokus kepada
pembahasan konsep eskatologi dalam Islam dengan konteks
kebangkitan jiwa oleh Al Ghazali & Ibn Rusyd, sedangkan
skripsi penulis membahas eskatologi pertanggung jawaban
ruh & jasad.

Selanjutnya adalah skripsi dengan judul "Eskatologi
dalam Agama Islam dan Katolik™ yang diteliti oleh Gilas
Anti Amper, UIN Raden Intan Lampung. Penelitian ini
mengarah kepada pembahasan tentang akhir dunia. Fokus
penelitian ini yaitu tanda-tanda kedatangan hari kiamat
menurut agama Islam dan Katolik. Sedangkan, skripsi
penulis membahas pertanggung jawaban ruh & jasad dalam
konsep eskatologi.

Kemudian terdapat skripsi dengan judul "Konsep
Eskatologi Perspektif Fazlur Rahman" yang ditulis oleh
Figih Sampurna, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian
ini menekankan bagaimana konsep eskatologi yang meliputi
hari kebangkitan, surga, dan neraka dalam pandangan Fazlur
Rahman. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah hanya
dalam perspektif nya saja

Selanjutnya skripsi yang berjudul "Eskatologi Dalam
Pandangan Positivisme", yang disusun oleh Syafirul
Yuniati, UIN Walisongo Semarang. Skripsi ini meneliti
tentang bagaimana eskatologi menurut  pandangan
positivisme. Letak perbedaan dengan penelitian penulis
adalah dari sudut pandang yang terkait.

Penelitian yang dilakukan oleh Abdillah, Mahasiswa
UIN Sunan Gunung Djati dengan judul "Eskatologi:
Kematian dan Kemenjadian Manusia”. Penulis
menjelaskan bahwa eskatologi berkaitan dengan pembahasan
tentang segala kejadian yang dialami sesudah kematian
manusia.



F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian pada skripsi ini merupakan penelitian
kualitatif. Definisi dari penelitian kualitatif adalah
menganalisis dengan mengungkapkan kata-kata ilmiah,
kemudian dikategorikan untuk mendapatkan kesimpulan.?
Pendekatan yang penulis pakai dalam penelitian ini
adalah penelitian pustaka (Library Research), yaitu suatu
penelitian yang menggunakan buku sebagai sumber data
utamanya.*? Dalam hal ini, peneliti mengumpulkan berbagai
buku atau artikel jurnal yang berkaitan dengan judul
penelitian.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penulisan Skripsi ini yaitu :
a. Sumber Data Primer
Sumber informasi primer yaitu sumber yang di ambil
dari pengarang yang berkaitan dengan judul yang hendak
di bahas. Sumber primernya tentu adalah ayat Al-Quran &
Tafsir Al Qurthubi.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber pendukung
dari berbagai referensi yang berkaitan dengan topik
penelitian. Data ini hanya bersifat pelengkap untuk data
primer, dan dalam penelitian ini penulis mengambil
referensi yang relevan dengan variabel penelitian ini.
Yaitu berupa artikel, tulisan, dan lain-lain.
3. Metode Pengumpulan Data
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan
(Library Research) dalam pengumpulan data. Yaitu, suatu
metode dengan cara mengumpulkan data dan informasi dari

11 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 23

12 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2004), him. 48.
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buku, artikel, dan karya tulis ilmiah. Dalam penelitian ini,
buku maupun artikel yang berkaitan dengan eskatologi.
4. Teknik Analisis Data

Definisi dari analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil
observasi, analisis, dan penelitian. Langkah-langkah yang
ditempuh adalah mengumpulkan data ke dalam kategori,
menjelaskan ke dalam poin-poin, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, menyusun bagian yang penting
dalam topik penelitian, dan membuat kesimpulan. Sehingga,
mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*3

G. Sistematika Pembahasan

Dalam upaya memperoleh hasil penelitian yang akan di
lakukan, maka penulis akan membagi menjadi lima bab.
Sebagai berikut : bab I, merupakan pendahuluan yang meliputi
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Selanjutnya, pada bab Il yaitu inti dari pembahasan
penelitian yang terdiri dari landasan teori yang digunakan. Poin
menjelaskan eskatologi dalam pertanggung jawaban Ruh &
Jasad, serta penafsiran Al Qurthubi terhadap eskatologi lengkap
dengan metode pendekatan yang penulis ambil.

Kemudian, bab Il merupakan hasil penelitian yang sudah
dilakukan serta di analisis. Pada bab ini, uraiannya dilakukan
secara sistematis dengan permasalahan yang diteliti.

Bab IV adalah uraian analisis hasil penelitian. Pada bagian
ini, uraian harus konsisten dengan model penelitian dan metode
analisis yang digunakan.

Terakhir, bab V yaitu bab penutup yang berisi kesimpulan
dan implikasi dari hasil penelitian.

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015)



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Definisi dari eskatologi adalah studi tentang kepercayaan yang
dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa akhir atau final seperti
kematian, hari pengadilan, hari kiamat, saat terakhir sejarah,
surga dan neraka, serta hubungan manusia dengan hal-hal
tersebut. Pengertian ini tidak bisa lepas dari pertanggung
jawaban manusia, dan menyangkut kepada ruh dan jasad atas
seluruh amal perbuatannya selama di dunia.

2. Terdapat ayat-ayat Al-Qur'an yang membahas secara umum
tentang eskatologi, yaitu Q.S. Al-Isra’ Ayat .S. An-Nisa' Ayat
78, Q.S. Qaaf Ayat 19, dan Q.S. Yasin Ayat 52. Melihat
analisis serta penafsiran terhadap ayat-ayat di atas, dapat
dipahami bahwa proses atau tahapan manusia dari mulai
diciptakannya ruh sampai kematian yang pasti akan dialami
oleh seluruh manusia akan dimintai pertanggung jawaban
terhadap ruh dan jasad serta dibalas seluruh amal perbuatannya.
Hal ini mengingatkan kita supaya untuk meningkatkan
keimanan kepada Allah SWT dan mematuhi semua perintah-
Nya serta menerima ajaran Rasul-Nya untuk meningkatkan
kualitas hidup yang lebih baik di dunia dan di akhirat.

3. Setelah melihat penafsiran Imam Al-Qurthubi terhadap ayat
suci Al-Qur'an yang mengandung eskatologi, dapat dipahami
bahwa proses penciptaan manusia yang dimulai dari tahapan
ruh, kemudian penjelasan ruh tidak banyak para 'Ulama
maupun lImuwan yang mengetahui keberadaan dan hakikat ruh
tersebut. Karena, hanya sedikit pengetahuan yang diberikan
olen Allah dalam membahas ruh. Kemudian, dilanjutkan
dengan tahapan kematian yang menjadi akhir semua kehidupan
manusia di dunia. Hal ini menjadi proses pembalasan amal
perbuatan manusia selama hidup di dunia, apabila berbuat baik
dan menyebarkan kemaslahatan, maka akan mendapatkan
kenikmatan. Sebaliknya, apabila selama hidupnya melakukan

34
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kejahatan dan mengingkari Allah dan Rasul-Nya akan
mendapkan siksa yang pedih. Nikmat dan siksa itu terjadi di
alam barzakh atau kubur.

4. Dalam tahapan selanjutnya, terdapat alam barzakh yang
menjadi proses pemberhentian sementara manusia sebelum ke
alam akhirat. Hal ini menjadi tahapan awal manusia sebelum
menjalani fase-fase yang berada di alam akhirat, disini menjad
tempat manusia mengalami nikmat dan siksa kubur. Apabila,
melihat penafsiran Imam Al-Qurthubi diatas, dapat diketahui
bahwa alam kubur ini hanya tempat tidur sementara manusia.
Dari tahapan ini, proses pertanggung jawaban manusia sudah
terjadi. Proses tersebut dialami oleh ruh dan jasad, karena
manusia pada saat itu menyadari dirinya berada di alam kubur,
serta tidak mungkin manusia dapat mengetahui dirinya apabila
ruh dan nyawanya tidak dimasukkan kembali ke jasadnya.

5. Dalam tahapan selanjutnya adalah proses pembangkitan
manusia dari kubur yang menjadi tempat tidur sementara ke
alam akhirat, dari sini semua amal perbuatan manusia akan
dibalas dan tidak akan didzalimi sedikitpun. Proses ini akan
mengaitkan antara ruh dan jasad, karena manusia akan
dihidupkan kembali dan ruh atau jiwanya akan dikembalikan
kembali untuk melihat keadaan dirinya dan pada tahapan ini,
semua akan menjadi kenyataan berupa balasan, hisab, surga,
dan neraka. Ayat ini menjadi argumentasi yang menguatkan
tentang pertanggung jawaban amal perbuatan manusia dan itu
dialami oleh ruh dan jasad atau dapat dikatakan terjadi pada
manusia yang dirasakan seperti mereka hidup di dunia. Hal ini
merupakan argumen Imam Al-Ghazali yang menyatakan
pendapatnya seperti demikian.

B. SARAN

1. Dalam memahami dan menjelaskan konsep eskatologi
diperlukan sebuah metode dan penafsiran yang harus diambil
dan dilihat pendapatnya dari berbagai sumber referensi, tentu
sumber utama yaitu Rasulullah SAW dan Pendapat serta
argumen dari para Sahabat atau Imam Mujtahid yang lain.
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Karena, pembahasan eskatologi ini mencakup kepada ruang
lingkup yang bersifat ghaib, yaitu tidak dapat diketahui oleh
akal dan indera manusia, dikhawatirkan apabila memahami
konsep eskatologi ini akan menyimpang dari makna dan
penjelasan yang sebenarnya apabila tidak mengambil dari
sumber referensi utama tersebut.
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